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<b>ABSTRAK</b><br>

Fishbein dan Ajzen menyatakan, intensi merupakan determinan langsung dari tingkah laku seseorang.
Intensi yang dimiliki seseorang dapat diprediksi melalui 2 hal utama, yaitu sikap yang ia tampilkan dan
Norma subyektif yang iamiliki, sedangkan dasar dari sikap dan norma subyektif adalah belief yang ia
miliki. Setiap manusia memiliki hanya sedikit belief yang salient (mendasar), dan belief inilah yang menurut
Fishbein dan Ajzen harus digali, karena dapat merefleksikan berbagai hal yang ‘'mendasar' sehubungan
dengan tingkah laku yang ingin disoroti.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan terhadap siswadari 3 SLTA dan 3 STM yang tercatat sering berkelahi, dan seluruh
responden dikelompokkan ke dalam 4 kelompok penelitian berdasarkan tingkat agresifitasnya, yaitu
kelompok Tidak Agresif, Agresif 1 ( Agresif sedang), Agresif 2 (sangat agresif) dan Agresif 3 (ditahan).
<br><br>

Hasil penelitian yang diperoleh adalah intensi untuk terlibat dalam perkelahian pada kelompok Agresif
(total) lebih ditentukan oleh Norma subyektif dan PBC daripada sikap yang mereka miliki. Ini berarti, siswa
dari kelompok ini sangat memperhatikan pendapat dan tuntutan dari orang yang mereka anggap penting
(significant others). Sebaliknya, pada kelompok tidak agresif peranan sikap jauh lebih besar daripada Norma
subyektif dan PBC. Siswa dari kelompok ini tampaknya memiliki nilai pribadi yang cukup kuat, dan tidak
mudah dipengaruhi orang lain. Bila ditinjau berdasarkan ke 4 kelompok penelitian, pada kelompok Tidak
Agresif, Agresif sekali dan Ditahan, peranan sikap dan PBC lebih besar dari pada Norma subyektif.
Sedangkan pada kelompok Agresif sedang, Norma subyektif lah yang lebih besar peranannya dibandingkan
sikap dan PBC.

<br><br>

Kelompok penelitian memliliki belief yang tidak berbeda tentang terlibat dalam perkelahian dengan belief
yang dimiliki masyarakat pada umumnya. Belief yang dinilai positif oleh mereka adalah menambah
pengalaman,solider, menguji diri, memperluas pergaulan dan membela nama sekolah. Belief yang mereka
nilai negatif adalah membalas dendam, tidak bertanggung jawab, dan ditangkap polisi. Kondisi yang mereka
percayai dapat menghambat keterlibatan siswa pada perkelahian adalah kehadiran polisi, masa ujian dan
ulangan serta adanya hukuman dari sekolah.

<br><br>

Intensi ke 4 kelompok penelitian untuk terlibat dalam perkelahian adalah kecil. Terdapat perbedaan yang
signifikan dalam intensi untuk terlibat antara kelompok Tidak agresif dengan Kelompok Ditahan. Intensi
kelompok tidak agresif memang kecil, tetapi intensi kelompok ditahan jauh lebih kecil lagi dan perbedaan
ini signifikan. Tampaknya pengalaman didalam tahanan merupakan sesuatu yang cukup ‘traumatis,
sehingga menimbulkan reaksi tingkah laku yang cukup 'kuat'.
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